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ABSTRAK 

 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada 

materi Bangun Ruang menggunakan kombinasi model Problem Based Learning (PBL), 

Numbered Head Together (NHT) dan Course Review Horay (CRH) dengan Media Bangun 

Ruang. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Handil Bakti Kec. Alalak Kab. Barito Kuala. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V/C yang berjumlah 32 orang. Jenis penelitian 

ini adalah PTK. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi dan tes. Berdasarkan 

hasil analisis data, terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam belajar dimana 100% berada 
dalam klasifikasi aktif dan sangat aktif. Hasil belajar juga terjadi peningkatan dimana pada 

siklus I pertemuan 1 ketuntasan klasikal 43,75%, siklus I pertemuan 2 ketuntasan klasikal 

78,12%, siklus II pertemuan 1 ketuntasan klasikal 86,7%, dan siklus II pertemuan 2 
ketuntasan klasikal 100%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan kombinasi model Problem 

Based Learning (PBL), Numbered Head Together (NHT) dan Course Review Horay (CRH) 

dengan Media Bangun Ruang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada materi 

Bangun Ruang. 
 

Kata kunci: Aktivitas Belajar, Problem Based Learning (PBL), Numbered Head Together 
(NHT), Course Review Horay (CRH), Media Bangun Ruang 
 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 Pembelajaran Matematikan menurut Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) yaitu memahami konsep, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikannya secara luwes, akurat, efesien, dan tepat, memecahkan masalah, 

mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah, memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  

 Hal tersebut senada dengan pendapat Heruman (2012:2) bahwa pembelajaran 

matematika di SD dalam mengembangkan kreativitas dan kompetensi siswa, maka 
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guru hendaknya dapat menyajikan pembelajaran yang efektif dan efisien, sesuai 

dengan kurikulum dan pola pikir peseta didik. Matematika merupakan salah satu 

disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, memberikan 

kontribusi dalam menyelesaikan masalah sehari-hari, serta memberikan dukungan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berguna dalam proses 

perhitungan dan berpikir dalam menyelesaikan sebuah masalah (Suhaimi & Rahmah, 

2019) 

Namun, pada kenyataanya dari hasil yang ditemukan menunjukan peserta didik 

masih belum bisa berfikir secara kritis dan kurang mahir dalam menanya serta 

menggali informasi secara mandiri, pemahaman konsep matematika pada peserta 

didik masih kurang, kebanyakan dari peserta didik hanya belajar pasif mengandalkan 

informasi yang ada pada sumber belajar tanpa bisa mereka kembangkan dan mereka 

olah sendiri menjadi informasi baru untuk permasalahan mereka. Ketergantungan 

akan bimbingan guru masih sangat lekat di kalangan peserta didik hingga pada saat 

peserta didik menemukan permasalahan dalam pembelajaran peserta didik kurang 

begitu bisa memecahkannya dan hanya menunggu intruksi dari gurunya sehingga 

anak kurang aktif langsung dalam pembelajaran. Dari situasi tersebut menunjukkan 

bahwa implementasi kurikulum 2013 di tingkat sekolah belum dapat dikategorikan 

berjalan secara maksimal dan berhasil sepenuhnya. 

Pernyataan tersebut didukung dari hasil observasi awal yang dilakukan pada 

tanggal 05 Oktober 2018 dengan guru kelas V/C SDN Handil Bakti Kec. Alalak Kab. 

Barito Kuala, kondisi peserta didik yang ada dikelas memang sudah terkondisi dan 

kondusif, hanya saja partisipasi keaktifan peserta didik dalam pembelajaran masih 

dikategorikan rendah, hal ini terlihat pada proses pemeblajaran berlangsung hanya 

ada beberapa peserta didik yang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik 

yang aktif dapat ditaksir hanya sekitar 40% dari jumlah siswa yang ada di dalam 

kelas. Sedangkan sisanya belum menunjukkan partisipasi yang mendalam. Hal ini 

tentunya sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik yang diperolehnya 

nanti, bisa saja tidak ada peningkatan atau bisa sebaliknya semakin rendah. 

Permasalahan tersebut didukung dengan perolehan hasil belajar siswa pada materi 

Matematika yang menunjukkan 60% siswa belum menguasai konsep dengan matang. 

Hal ini terlihat dari nilai hasil belajar peserta didik kelas 5/C SDN Handil Bakti yang 

diteliti melalui perolehan nilai ulangan pada materi yang sama sebelumnya yaitu 

materi bangun ruang di tahun 2016/2017. Hasil belajar peserta didik kelas V/C di 

SDN Handil Bakti Kab.Barito Kuala kurang memuaskan, yaitu nilai rata-rata yang 

diperoleh peserta didik adalah 55 dengan persentase sebesar 68,75% peserta didik 

tidak memenuhi nilai kreteria ketuntasan minimal (KKM) pada materi tersebut yang 

seharusnya kreteria ketuntasan minimalnya adalah 75 dan hanya 31,25% peserta didik 

yang tuntas sebelum diadakan remedial. Berlanjut pada tahun ajaran 20172018 

perolehan nilai rata-rata peserta didik hanya 60 dengan persentase 56,25% peserta 

didik tidak memenuhi nilai kreteria ketuntasan minimal (KKM) pada materi tersebut 

dan hanya 43,75% peserta didik yang tuntas sebelum diadakan remedial. 

Apabila hal ini terus dibiarkan, maka akan menimbulkan permasalahan yang 

mengakar pada anak yaitu motivasi belajar mereka yang kurang ini akan menjadi 
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pemicu peserta didik tidak mampu menguasai materi pada matematika, peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika, anak menjadi pasif, 

malas dalam berpikir, kurang bisa berkreasi, berkomunikasi dan kurang bisa 

menerapkan ilmu matematik dalam kesehariannya baik sebagai bekal hidup anak 

kelak dalam dunia kerja maupun interaksi keseharian dilingkungan masyarakat. Maka 

dari itu guru harus kreatif merancang model pembelajaran yang bermakna bagi siswa 

untuk memecahkan masalah tersebut. Dapat mendorong siswa alebih aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga terjadi peningkatan aktivitas belajar, berkomunikasi, 

serta mengembangkan kreativitas dan berfikir kritis dalam memecahkan masalah. 

Dimulai dari hal terkecil sampai pada mengidentifikasi, mencari dan menganalisis 

permasalahan dan memberikan solusi terbaik untuk suatu permasalahn yang 

diberikan. 

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat sangat penting untuk pencapaian 

tujuan instruksional. Menurut Suriansyah “Pengajaran harus dapat menciptakan dan 

menghadirkan daya tarik bagi peserta didik, dengan adanya daya tarik yang tinggi 

menyebabkan peserta didik ingin belajar materi pelajaran dengan jumlah minat dan 

perhatian yang tinggi” (Suriansyah, dkk, 2014:29). Hal ini senada dengan pendapat 

Suhaimi & Efendi (2018) dimana prestasi kerja guru memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan prestasi hasil belajar peserta didik. Hal yang serupa juga dinyatakan 

oleh Asniwati dimana guru secara langsung yang akan berinteraksi dengan peserta 

didik sehingga sangatlah besar peranannya dalam menunjang keberhasilan belajar. 

Melihat kenyataan yang terjadi, maka penulis berupaya mengatasi masalah 

pembelajaran Matematika pada materi Bangun Ruang akan disajikan dengan 

menggunakan kombinasi model Problem Based Learning, Numbered Head Together 

dan Course Review Horay dengan Media Bangun Ruang. 

Model pembelajaran Problem Based Learning membuat peserta didik 

memecahkan masalah, membangun pengetahuan dalam aktivitas belajar, berfokus 

pada masalah, terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, menilai  

kemampuan melalui kerja kelompok (Shoimin, 2014:131).Model pembelajaran 

Numberd Head Together adalah model pembelajaran pembelajaran kelompok yang 

setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga 

tidak ada pemisah antara siswa yang satu dengan yang lain dalam satu kelompok 

untuk saling memberi dan menerima antara satu degan yang lainnya. Dimana  Setiap  

peserta didik menjadi siap, dapat melakukan diskusi dalam kelompok, saling 

membantu dalam kelompok, terjadi interaksi antar peserta didik dan tidak ada peserta 

ddik yang mendominasi dalam kelompok karena ada nomor kepala yang membatasi 

(Shoimin, 2016: 107-108) 

Model pembelajaran Course Review Horay merupakan model yang mampu 

membuat pembelajaran menjadi menyenangkan bagi peserta didik, meningkatkan 

tanggung jawab peserta didik, penguasaan materi menjadi lebih mudah karena 

melatih peserta didik agar mampu menggunakan pemikiran sendiri maupun 

berkelompok dalam memahami konsep Shoimin (2016:55). Media bangun ruang 

secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau 

keterampilan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. 
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Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat 

yang baru, membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan belajar  (Warso, 2014: 

199120).  

Keinginan untuk mengetahui apakah penggunaan model dan media yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

dirasa perlu untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 

kombinasi model Problem Based Learning (PBL), Numbered Head Together (NHT) 

dan Course Review Horay (CRH) dengan Media Bangun Ruang dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa materi bangun ruang.  
 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Menurut (Kunandar, 2012:46) penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebuah bentuk 

refleksi diri yang dilakukan oleh para pelaku pendidikan dalam suatu situasi 

kependidikan untuk memperbaiki rasionalitas dan keadaan tentang a) praktek-praktek 

kependidikan mereka, b) pemahaman mereka tentang praktek-praktek tersebut, dan c) 

situasi dimana praktek-praktek tersebut dilaksanakan. Pendapat lainnya juga 

dikemukakan oleh Suriansyah (2013:2) yang mengatakan bahwa Penelitian Tindakan 

Kelas merupakan salah satu jenis penelitian yang dapat dilakukan oleh guru atau 

pengajar sebagai pengelola program  pembelajaran di kelas. Namun, sebelum 

penelitian tindakan kelas digunakan, yang lebih banyak digunakan adalah penelitian 

tindakan (Actions Research). PTK atau classroom action reaserch (CAR) adalah 

penelitian tindakan (action research) yang dilaksanakan oleh guru didalam kelas 

(Aqib, 201:137). Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah Tahap 1: 

Perencanaan, Tahap 2: Pelaksanaan Tindakan, Tahap 3: Pengamatan, Tahap 4: 

Refleksi. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan d kelas V/C SDN Handil Bakti Kec. 

Alalak Kab. Barito Kuala semester genap tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah 

siswa 32 orang yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 18 orang perempuan. Peneliti 

bertindak sebagai guru, pengumpul dan penafsir data. Sumber dari penelitian ini 

adalah dat guru melalui pengamatan (observasi) kegiatan mengajar dikelas dalam 

menerapkan kombinasi model Problem Based Learning (PBL), Numbered Head 

Together (NHT) dan Course Review Horay (CRH) dengan Media Bangun Ruang. 

Jenis data yang disajikan dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. 

Data kualitatif yaitu data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam kelompok. 

Data kuantitatif yaitu data hasil penilaian melalui tes tertulis yang dilaksanakan pada 

setiap akhir pertemuan. 

Indicator keberhasilan dari penelitian ini adalah aktivita sguru dalam 

melaksanakn kegiatan pembelajaran kreteria minimal >26 (baik), aktivitas siswa  

minimal > 26 (aktif) dan secara klasikal mencapai indicator 63% dari jumlah siswa, 

dan indicator keberhasilan untuk hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran 



Suhaimi  &  Nasidawati /  LENTERA Jurnal Ilmiah Kependidikan  

Vol. 15 No.2 (2020) 74 - 86 
 

78 
 

adalah apabila ketuntasan siswa secara individu mencapai >75 dan untuk ketuntasan 

klasikal mencapai >80% dari siswa yang mendapat nilai >75. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 
 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap kegiatan siswa 

dalam proses pembelajaran baik pada pertemuan 1, pertemuan 2, pertemuan 3, 

maupun pertemuan 4 terjad peningkatan aktivitas dimana banyak siswa semakin aktif 

dalam belajar. Aktivitas guru juga terus mengalami peningkatan dalam aktivitas 

mengajar. Pada setiap akhir pertemuan guru selalu melakukan refleksi dan 

mengimplementasikannya pada pertemuan berikutnya agar pembelajaran dapat 

menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru petemuan 1, 2, 3 dan 4 yang 

dilakukan dalam langkah-langkah pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan sudah terlaksana dengan sangat baik. Aktivitas guru 

pada pertemuan 1 mendapatkan skor 33 yang termasuk dalam kategori baik. 

Kemudian pada pertemuan 2 mendapat skor 37 dengan kategori sangat baik. Pada 

pertemuan 3 mendapatkan skor 38 dengan kategori sangat baik dan pada pertemuan 4 

berhasil mencapai skor 40 dengan kategori sangat baik. Dengan demikian aktivitas 

guru sudah mencapai indicator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu aktivitas guru 

bisa dikatakan berhasil apabila guru mendapatkan skor dalam pelaksanaan pembelajar 

dengan kategori sangat baik. Lebih jelasnya hasil observasi aktivitas guru pertemuan 

1, 2, 3, dan 4 sebagai berikut:  

 
             Tabel 1 Rekapitulasi Aktivitas Guru Pertemuan 1,2,3,dan 4 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa guru selalu mengalami peningkatan 

dalam setiap pertemuannya. Guru merefleksi pembelajaran disetiap akhir pertemuan 

yang telah dilakukan dan diterapkan pada pertemuan berikutnya agara pembelajaran 

menjadi lebih optimal. Sehingga proses pembelajaran pun dapat menjadi lebih baik. 

Selain aktivitas guru yang lelalu meningkat, aktivitas siswa juga mengalami 

peningkatan pada tiap pertemuannya. Dari pertemuan pertama hingga pertemuan ke 

empat. Karena siswa mulai membiasakan diri dengan model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru, disamping guru terus berupaya membimbing siswa, dari siswa 

sendiri juga membangun pengetahuan selain yang telah disampaikan oleh guru. Hasil 

Pertemuan  Skor Kriteria 

1 33 Baik 

2 37 Sangat Baik 

3 38 Sangat Baik 

4 40 Sangat Baik 
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observasi aktivitas siswa pada pertemuan 1, 2, 3, dan 4 dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

 
Tabel 2. Perbandingan Aktivitas Siswa Pertemuan 1,2,3, dan 4 

Kriteria Pertemuan 

1 2 3 4 

Sangat Aktif 9 11 18 27 

Aktif 12 13 8 5 

Cukup Aktif 11 8 4 0 

Kurang Aktif 0 0 0 0 

Jumlah siswa SA+A 21 24 26 32 

Presentasi Klasikal 65,6% 75% 86,7% 100% 

 

Lebih jelasnya pada grafik berikut. 

 
Gambar 1 Grafik Perbandingan Aktivitas Siswa 

 

Berdasarkan tabel dan gambar hasil observasi aktivitas siswa dapat diketahui 

siswa yang berada pada kriteria cukup aktif 11 orang pada pertemuan 1, pada 

pertemuan 2 ada 8 orang, pada pertemuan 3 mengalami penurunan menjadi 4 orang 

dan pada pertemuan 4 tidak ada atau 0. Siswa yang berada pada kriteria aktif pada 

pertemuan 1 ada 12 orang, pertemuan 2 ada 13 orang, pertemuan tiga ada 8 orang dan 

pada pertemuan 4 ada 5 orang. Siswa yang berada pada kriteria sangat aktif pada 

pertemuan 1 ada 9 orang, pertemuan 2 ada 11 orang, pertemuan 3 ada 18 orang, dan 

pertemuan 4 ada 27 orang. Jadi, siswa yang mendapatkan keterangan aktif dan sangat 

aktif pada pertemuan 1 ada 21 orang dengan presentase klasikal 65,6%, pertemuan 2 

sebanyak 24 orang dengan persentase klasikal 75%, pada pertemuan 3  ada 26 orang 

siswa dengan persentase  86,7% pada pertemuan tiga ini ada 2 orang siswa yang tidak 
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hadir. Dan pada pertemuan 4 adalah sebanyak 32 orang dengan persentase klasikal 

100%. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa pertemuan 4 mengalami peningkatan aktivitas 

siswa dari pertemuan 1, 2, dan 3. Dengan demikian aktivitas siswasudah mencapai 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu aktivitas siswa secara individu 

mencapai minimal kreteria kreteria aktif dan secara klasikal mencapai > 63% dari 

jumlah siswa dengan kreteria aktif dan sangat aktif. Bahkan sudah melampaui 

indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

Sedangkan untuk hasil belajar siswa berdasarkan tes yang dalkukan pada 

akhir pembelajaran yang terdiri dari pertemuan 1, 2, 3, dan 4 didapatkan data nilai 

untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa pada pertemuan 1, 2, 3, dan 4 dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 
 

Tabel 3 Paerbandingan Hasil Belajar Individu Pertemuan 1, 2, 3, dan 4 

 

Ketuntasan Pertemuan 

1 2 3 4 

Tuntas 43,75% 78,12% 86,7% 100% 

Tidak Tuntas 56,25% 21,87% 13,3% 0 

Lebih jelasnya bisa dilihat pada grafik berikut ini: 

 
Gambar 2 Grafik Perbandingan Hasil Belajar Siswa 

 

Berdasarkan indikator ketuntasan hasil belajar yang telah ditetapkan yaitu 

seorang siswaa dikatakan berhasil atau tuntas apanila telah emncapai nilai > 75 

dengan ketuntasan klasikal minimal 80%. Hasil belajar individu menunjukkan bahwa 

pada pertemuan 1 siswa tuntas 43,75% dan tidak tuntas ada 56,25%, pada pertemuan 

2 siswa tuntas ada 78,12% dna tidak tuntas ada 21,87%. Pada pertemuan 3 siswa 

tuntas ada 86,75 dan belum tuntas ada 13,3%. Pada pertemuan 4 siswa tuntas 
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mencapai 100%. Hasil ini menunjukkan  ketuntasan klasikal siswa dalam hasil belajar 

sudah melebihi indikator ketuntasan klasikal  yang telah ditetapkan yaitu 80%. 

Adanya peningkatan ketuntasan hasil eblajar siswa pada setiap siklus ini tidka lepas 

dari peningkatan aktivitas guru dan siswa itu sendiri, hal ini dkarenakan adanya 

peningkatan aktivitas guru dan siswa maka hasil belajar siswapun juga meningkat 

disetiap pertemuan. Sehingga dapat disimpulkan menggunakan kombinasi model 

Problem Based Learning, Numbered Head Together dan Course Review Horay 

dengan Media Bangun Ruang   dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Berdasarkan hasil belajar tersebut maka penelitian dicukupkan sampai pertemuan 

keempat ini. 

 
Gambar 3 Grafik Kecenderungan Seluruh Aspek 

 

Bisa dilihat pada grafik diatas jika aktivitas guru pada pertemuan 1 mendapatkan 

skor 33, pertemuan 2 mendapatkan skor 37, pada pertemuan 3 mendapatkan skor 38 

dan pada pertemuan 4 mendapatkan skor 40. Pada aktivitas siswa di pertemuan 1 

ketuntasan klasikal mencapai 65,6%,  pertemuan 2 75%, pertemuan 3 mencapai  

86,7% dan pertemuan 4 mencapai 100%. 

 

B. PEMBAHASAN 
 

      Semakin baik aktivitas guru dalam membimbing, mendesain kegiatan 

pembelajaran, mengorganisasikan serta melibatkan media dalam pembelajaran yang 

mendukung terciptanya proses belajar mengajar yang efektif maka ada berdampak 

pula pada aktivitas siswa dan hasil belajar juga akan meningkat. Guru telah berupaya 

secara penuh untuk meningkatkan setiap aspek dan memperbaiki kualitas pada 

pembelajaran sehingga tercapai hasil yang maksimal terlepas dari peran 
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guru untuk mengelola pembelajran yang efektif dan efesien. 

      Pandangan tersebut sejalan dengan pendapat, Rusman (2016:63), yang 

menyatakan bahwa, kuantitas dan kualitas belajar peserta didik bergantung pada 

berbagai fator, salah satunya adalah guru, hubungan pribadi antar peserta didik dalam 

kelas, kondisi umum dan kondisi dalam kelas. Pendapat yang serupa juga 

dikemukakan oleh Suriansyah, dkk (2014:5) yang mengemukakan bahwa dalam 

proses pembelajaran guru juga berperan sebagai pengelola pembelajaran (manager of 

learning), maka efektivitas keberhasilan pengajaran terletak dipundak guru karena 

pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas dan kemampuan guru. Pandangan 

tersebut sejalan dengan pendapat Husamah & Yanur (2013:15) guru dituntut 

melakukan tiga hal yaitu guide, teach dan explain. 

Peningkatan aktivitas siswa disetiap pertemuan yang mulanya hanya beberapa 

saja yang mendapatkan kreteria aktif dan sangat aktif, tapi pada pertemuan terakhir 

mecapai keseluruhan mendapatkan kreteria aktif dan sangat aktif. Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi model Problem Based Learning, Numbered Head 

Together dan Course Review Horay dengan Media Bangun Ruang membuat kondisi 

siswa lebih semangat dalam belajar karena siswa terlibat langsung dalam proses 

pemebalajaran. 

Dalam model pembelajaran kooperatif ini, guru lebih berperan sebagai fasilitator 

bagi siswa. Guru harus kreatif dalam merancang model pembelajaran yang membuat 

siswa dapat berpartisipasi aktif, kreatif terhadap materi yang diajarkan. Dengan 

demikian, diharapkan siswa dapat memahami pembelajaran yang diberikan disekolah 

dan mencapai pembelajaran yang bermakna bagi siswa (Suhaimi & Putri, 2020) 

Berdasarkan paparan data tersebut maka dapat dilihat bahwa pada setiap 

pertemuan terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan ini dapat terjadi 

karena meningkatnya aktivitas guru dan siswa. Aktivita guru meningkat karena telah 

dialkukan perbaikan terhadap kemampuan guru dalam mengendalikan kelas dan 

membimbing siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga aktivitas siswapun 

menjadi meningkat. Dengan adanya peningkatan aktivitas siswa tersebut dengan 

sendirinya hasil belajar siswapun akan emngalami peningkatan. 

Peningkatan hasil belajar ini juga disebabkan semakin baiknya kegiatan 

pembelajaran yang dirancang oleh guru sehingga siswa lebih memahami materi yang 

diberikan. Ketuntasan belajara siswa secara klasikal mengalami peningkatan pada 

setiap pertemuannya. Hal ini mengidentifikasikan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan kombinasi model Problem Based Learning, Numbered Head Together 

dan Course Review Horay dengan Media Bangun Ruang dapat meningkatkan hasi 

belajar siswa. 

Penggunaan kombinasi tiga model dan satu media dapat emningkatkan hasil 

eblajar siswa karena siswa tidak hanya mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru 
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saja. Namun, siswa dapat aktif dalam memecahkan masalah dan mempraktekkannya 

secara langsung atau siswa itu sendiri yang mengalami, berkerjasama dalam 

kelompoknya, mengemukakan pendapatnya untuk memecahkan masalah yang 

diajukan, sehingga siswa tidak saja dilatih untuk mandiri tetapi juga berpikir kritis 

dan aktif dalam memecahkan masalah yang dihadapinya 

 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ialah aktivitas guru yang telah 

melaksanakan pembelajaran menggunakan kombinasi model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT) dan Course Review Horay 

(CRH) dengan Media Bangun Ruang pada siswa kelas V/C SDN Handil Bakti materi 

bangun ruang telah terlaksana dengan kreteria sangat baik.  

Aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran dengan kombinasi model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT) dan 

Course Review Horay (CRH) dengan Media Bangun Ruang pada siswa kelas V/C 

SDN Handil Bakti materi bangun ruang telah mengalami peningkatan hingga tercapai 

kreteria sangat aktif. 

Hasil belajar siswa kelas V/C SDN Handil Bakti pada materi bangun ruang 

menggunakan kombinasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 

Numbered Heads Together (NHT) dan Course Review Horay (CRH) dengan Media 

Bangun Ruang telah mengalami ketuntasan hasil belajar yang dinginkan. 

 

B. SARAN 
 

Aktivitas siswa dalam penelitian ini masih ada yang belum mencapai hasil 

maksimal yaitu aspek Aktivitas speserta didik menyampaikan hasil diskusi dalam 

kerja kelompok, Hal ini disebabkan karena pada saat menyampaikan hasil diskusi 

peserta didik masih ada yang kurang percaya diri, sehingga dalam menyampaikannya 

kurang lantang. Dengan demikian hendaknya guru dapat membimbing, memberikan 

arahan dan motivasi agar peserta didik lebih percaya diri. 

Pada hasil belajar kategori soal mengalanilis peserta didik kerapkali masih 

memerlukan bimbingan untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Dengan hal ini 

hendaknya guru bisa memberikan pengertian dan gambaran dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan. 
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